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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 2. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, 

Tentang Baku Mutu Air Laut 

No. Parameter Satuan Baku mutu 

FISIKA 
1. Kecerahan m coral: >5 

mangrove: - 
lamun: >3 

2. Kebauan - alami3 

3. Kekeruhan NTU <5 
4. Padatan tersuspensi total mg/L coral: 20 

mangrove: 80 
lamun: 20 

5. Sampah - nihil 1(4) 

6. Suhu oC alami3(c) 

coral: 28-30(c) 
mangrove: 28-32(c) 

lamun: 28-30(c) 
7. Lapisan Minyak - nihil 1(5) 
KIMIA 
1. pH - 7 -8,5 
2. Salinitas %o alami3(e) 

coral: 33-34(e) 
mangrove: s/d 34(e) 

lamun: 33-34(e) 
3. Oksigen terlarut (DO) mg/L >5 
4. BOD mg/L 20 
5. Ammonia total (NH3-N) mg/L 0,3 
6. Nitrat (NO3

-N) mg/L 0,008 
7. Fosfat (PO4

-p)  mg/L 0,015 
8. Sianida (CN-) mg/L 0,5 
9. Sulfida (H2S) mg/L 0,01 
10. PAH (Poliaromatik hidrokarbon) mg/L 0,003 
11. Senyawa Fenol total mg/L 0,002 
12. PCB total (poliklor bifenil) µg/L 0,01 
13. Surfaktan (deterjen) mg/L MBAS 1 
14. Minyak dan lemak mg/L 1 
15. Pestisida µg/L 0,01 
16. TBT (tributil tin) µg/L 0,01 
 Logam terlarut:   
17. Raksa (Hg) mg/L 0,001 
18. Kromium heksavalen (Cr(VI)) mg/L 0,005 
19. Arsen (As) mg/L 0,012 
20. Kadmium (Cd) mg/L 0,001 
21. Tembaga (Cu) mg/L 0,008 
22. Timbal (Pb) mg/L 0,008 
23. Seng (Zn) mg/L 0,05 
24. Nikel (Ni) mg/L 0,05 
BIOLOGI 
1. Coliform (total) MPN/100 mL 1000 
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2. Escherichia coli MPN/100 mL 200 
3. Patogen sel/100 mL nihil1 

4. Plankton sel/100 mL tidak bloom6 

 RADIO NUKLIDA   
1. Komposisi yang tidak diketahui Bq/L 4 
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Lampiran 3. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel untuk 

Pengujian COD 

 

Sampel untuk Pengujian 

pH, DO dan BOD 

 

Pengujian pH dan DO 

secara in situ 

 

Penyimpanan sampel  

dalam inkubator 

Pengujian BOD 1, 3, dan 5 hari 

di Laboratorium 

Data  

Hasil  

Penambahan Akuades 

Pemanasan pada 

Suhu 150 oC 

Pengujian COD 

dengan Reaktor 

HANNA 

Data  

Hasil 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel  

Pengambilan Sampel Uji Kimia 

 

Sampel untuk 

Analisis Kadar Ni 

dan PO4
3- 

Pencampuran 

Sampel dengan 

Reagen 

Pengujian Kadar Ni 

dan PO4
3- dengan 

Fotometer ZE-200 

Data  

Hasil  
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Sampel untuk Pengujian Total coliform dan E.coli 

Data  

Hasil  

Penyaringan Sampel pada Membran CDEC 

Penambahan Sampel pada Membran 

Penyimpanan CDEC pada Inkubator 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel  

Pengambilan Sampel Uji Biologi 
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Lampiran 4. Bagan Percobaan 

1. Pengambilan Sampel Air Laut Pengujian Kimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: dilakukan prosedur yang sama untuk pengambilan sampel pada titik ke-2, 

titik ke-3, dan titik ke-4 (dilakukan 4 pengulangan setiap titik). 
 

2. Pengambilan Sampel Air Laut Pengujian Biologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: dilakukan prosedur yang sama untuk pengambilan sampel pada titik ke-2, 

titik ke-3, dan titik ke-4 (dilakukan 4 pengulangan setiap titik). 

 

 

 

 

Air 

- disiapkan botol sampel secara aseptis 

- dibilas botol sampel dengan sampel air laut pada titik 1 

- dicelupkan botol sampel ke dalam air searah dengan aliran air 

- diisi sesuai volume yang dianjurkan (300-600 mL) dan 

dihindarkan terjadinya turbulensi serta gelembung udara 

- ditutup botol sampel 

- dimasukkan ke dalam box sampel  

- ditambahkan ice gel  

- dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

 

Sampel Air 

Air 

- dituang alkohol 70% pada kapas hingga membasahi kapas 

- diusap mulut botol dengan kapas beralkohol untuk 

menghilangkah bakteri  

- disterilkan lagi dengan cara memanaskan ujung botol dengan 

menggunakan pembakar dari gas 

- dicelupkan botol sampel ke dalam air searah dengan aliran air 

- diisi sesuai volume yang dianjurkan 

- ditutup botol sampel 

- dimasukkan ke dalam box sampel  

- ditambahkan ice gel  

- dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

 
Sampel Air 
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3. Pengujian Kualitas Air Laut secara  in situ 

- DO 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengujian Kualitas Air Laut di Laboratorium 

- BOD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- disiapkan botol sampel air pada titik pertama dengan empat 

perlakuan 

- disiapkan dan dinyalakan instrumen DO meter HANNA HI 9146 

- dimasukkan elektroda ke dalam sampel hingga batas  

- dicatat hasil pengujian dalam satuan mg/L 

 

Hasil 

Sampel Air 

- dimasukkan sampel air laut kedalam inkubator. 

- diinkubasi sampel air laut selama 1, 3, dan 5 hari 

- disiapkan instrumen DO meter HANNA HI 9146. 

- dinyalakan instrumen dan masukkan elektroda kedalam sampel 

secara berurut dari hari pertama hingga ke lima dan ditentukan 

selama 1-2 menit. 

- dicatat hasil pengujian BOD 1, 3, dan 5 hari dalam satuan mg/L. 

  

 

Hasil 

Sampel Air 

- dicelupkan elektroda yang telah dibilas dengan air bebas mineral 

dan dikeringkan ke dalam sampel air laut 

- dicatat hasil pengujian dalam satuan mg/L pada pH meter 

 

Hasil 

Sampel Air 
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- COD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air 

- di panaskan terlebih dahulu reaktor HANNA H1839800           

hingga 150 °C  

- disiapkan kuvet HANNA, lalu lepaskan tutup dari dua botol reagen 

COD yang berisi HgSO4, H2SO4, K2Cr2O7 dan Ag2SO4 

- ditambahkan 2,0 mL akuades ke vial pertama sebagai blanko dan   

2,0 ml sampel ke vial kedua (ditambahkan dalam posisi kuvet 

sedang dipanaskan pada suhu 45 °C) 

- dipasang kembali tutupnya dan dihomogenkan agar tercampur. 

- dimasukkan vial ke dalam reaktor dan simpan selama 2 jam pada 

suhu 150 °C. 

- diakhir digesti matikan reaktor, dan tunggu selama 20 menit agar 

kuvet menjadi lebih dingin sampai suhu mencapai 120°C 

- dimasukkan ke dalam rak tabung untuk mendinginkan suhu. 

- disiapkan instrumen fotometer dan masukkan panjang gelombang 

COD 610 nm lalu masukkan kuvet ke dalam alat. 

- diambil kuvet yang berisi blanko dan masukkan ke dalam alat 

HANNA  

- dikeluarkan kuvet blanko dan ambil kuvet berisi sampel dan 

masukkan ke tempat kuvet untuk mulai membaca, instrumen akan 

menampilkan hasil dalam mg/l 

- dicatat hasil kadar yang didapatkan. 

Hasil 
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-  Uji Fosfat 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
- Uji Nitrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air 

- dimasukkan sampel sebanyak 20 ml kedalam gelas kimia 

- ditambahkan 1 tablet nitrates (Cd, kalium disulfat dan asam 

sulfanilat)  

- ditambahkan ±50 mg bubuk nitratest kedalam sampel dan 

dihomogenkan  

- didiamkan larutan campuran sampai dengan terpisahnya 

supernatan. 

- dipindahkan 10 ml supernatan kedalam cuvet, dan 

ditambahkan 1 tablet nitricol lalu di homogenkan. 

- didiamkan cuvet selama 10 menit hingga terbentuk warna ungu 

kemerahan 

- dicatat hasil pemeriksaan dalam satuan mg/L. 

- dimasukkan ke dalam fotometer 

- dimasukkan kuvet berisi sampel 

- dicatat hasil pengukuran 

- diulangi untuk sampel lainnya 

-  

 

Hasil 

Sampel Air 

- dimasukkan sampel sebanyak 10 ml kedalam gelas kimia 

- ditambahkan reagen fosfat (ammonium molibdat dan SnCl2) 

lalu di homogenkan 

- didiamkan kuvet beberapa menit hingga terbentuk warna biru 

pada sampel  

- dibersihkan dinding kuvet lalu dimasukkan akuades sebagai 

blanko 

- dimasukkan ke dalam fotometer 

- ditekan tombol ZERO pada layar  

- dimasukkan kuvet berisi sampel 

- ditekan tombol READ pada layar akan muncul reading 

sampai muncul hasil fosfat dalam satuan mg/L 

- dicatat hasil pengukuran 

- diulangi untuk sampel lainnya 

 Hasil 
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- Pengujian Total coliform dan E. coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel Air 

- diambil sampel secara steril sebanyak 100 mL. 

- dilakukan penyaringan sampel pada membran compact disc  

E. coli (CDEC). 

- dikeluarkan membran dan pasang pada kompartemen CDEC 

secara aspetik 

- ditambahkan 1 mL sampel pada membran, kemudian CDEC 

ditutup 

- dilakukan fiksasi dengan menggunkan lampu spritus/Bunsen 

- diletakkan plat kedalam inkubator dalam posisi terbalik  

- dilakukan inkubasi CDEC pada inkubator menggunakan suhu 

37°C selama 1x24 jam.  

- dicatat berupa jumlah koloni total koliform maupun 

pertumbuhan bakteri E. coli pada membran CDEC. 

 
Hasil 
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Lampiran 5. Data 

A. Pengujian Kualitas Air Laut In Situ 

1. Pengujian pH Air Laut 

Tabel 2. Hasil pengujian pH dalam sampel air laut  

Lokasi pH �̅� pH (Asryadhin 
et al., 2022) 

Nilai Rujukan 

S1 R1 8,12  
8,08 

  
 

 
 
 

6,5-8,5 
(Keputusan 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup 

No. 51 tahun 
2004) 

 R2 8,1 9,7 

 R3 8,13  

 R4 8  

S2 R1 7,98  
7,89 

 

 R2 7,9 8,5 

 R3 7,85  

 R4 7,85  

S3 R1 7,85  
7,85 

 

 R2 7,9 8,3 

 R3 7,85  

 R4 7,82  

S4 R1 8,21  
8,22 

 

 R2 8,26 8,4 

 R3 8,21  

 R4 8,21  

 
2. Pengujian DO Air Laut 

Tabel 3. Hasil pengujian kadar DO dalam sampel air laut  

Lokasi DO (mg/L) �̅� DO (mg/L) 
(Asryadhin 
et al., 2022) 

Nilai Rujukan 

S1 R1 6,12  
5,98 

  
 
 

 
>5 mg/L 

(Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup No. 51 tahun 

2004) 

 R2 5,91 1,74 

 R3 6,02  

 R4 5,87  

S2 R1 6,12  
6,15 

 

 R2 6,14 6,71 

 R3 6,06  

 R4 6,29  

S3 R1 5,87  
6,14 

 

 R2 6,12 4,74 

 R3 6,34  

 R4 6,23  

S4 R1 5,92  
5,97 

 

 R2 5,91 3,61 

 R3 6,07  

 R4 5,98  
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B. Pengujian Kualitas Air Laut di Laboratorium 

1. Pengujian kadar BOD Air Laut 

Tabel 4. Hasil pengujian BOD dalam sampel air laut 

Lokasi  BOD 
1 

(mg/L) 

�̅� BOD 
3 

(mg/L) 

�̅� BOD 
5 

(mg/L) 

�̅� BOD 
(mg/L) 

(Asryadhin 
et al., 
2022) 

Nilai 
Rujukan 

S1 R1 10,0  
9,06 

9,12  
8,73 

7,06  
7,65 

 
6,12 

 
 

 
 
 

<20 mg/L 
(Keputusan 

Menteri 
Negara 

Lingkungan 
Hidup No. 
51 tahun 

2004) 

 R2 9,12 9,34 7,37 

 R3 9,02 8,43 8,20 

 R4 8,13 8,04 7,98 

S2 R1 8,12  
8,05 

8,12  
7,60 

7,72  
7,29 

 
8,33  R2 8,14 7,67 6,12 

 R3 7,92 7,04 7,93 

 R4 8,04 7,59 7,42 

S3 R1 8,40  
8,39 

6,23  
6,22 

5,41  
5,52 

 

 R2 8,34 6,41 6,24 - 

 R3 8,25 6,28 5,42  

 R4 8,57 5,93 5,01  

S4 R1 8,12  
8,29 

7,89  
8,15 

6,87  
7,58 

 

 R2 9,04 8,34 7,88 - 

 R3 7,98 8,92 8,12  

 R4 8,02 7,43 7,46  

 

2. Pengujian kadar COD Air Laut 

Tabel 5. Hasil pengujian COD dalam sampel air laut 

Lokasi COD (mg/L) �̅� Nilai Rujukan 

S1 R1 14,5  
15,62 

 
 
 

 
- 

(Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup No. 51 tahun 

2004) 

 R2 16,76 

 R3 18,56 

 R4 12,67 

S2 R1 20,12  
21  R2 21,56 

 R3 19,76 

 R4 22,56 

S3 R1 21,65  
21,44  R2 21,78 

 R3 20,6 

 R4 21,7 

S4 R1 18,6  
20,21  R2 19,67 

 R3 21,67 

 R4 20,87 
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3. Pengujian kadar Nitrat (NO3
-)  pada perairan laut Teluk Bima 

Tabel 6. Hasil pengujian NO3
-
 dalam sampel air laut 

Lokasi NO3
-
 (mg/L) �̅� NO3

- (mg/L) 
(Asryadhin et 

al., 2022) 

Nilai Rujukan 

S1 R1 0,211  
0,204 

 
9,75 

 
 
 
 

<0,008 mg/L 
(Keputusan 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup 
No. 51 tahun 2004) 

 R2 0,21 

 R3 0,187 

 R4 0,21 

S2 R1 0,118  
0,124 

 
12,75  R2 0,128 

 R3 0,132 

 R4 0,119 

S3 R1 0,08  
0,165 

 

 R2 0,16 - 

 R3 0,211  

 R4 0,212  

S4 R1 0,157  
0,186 

 

 R2 0,169 - 

 R3 0,211  

 R4 0,21  

 

4. Pengujian kadar Fosfat (PO4
3-)  pada perairan laut Teluk Bima 

Tabel 7. Hasil pengujian PO4
3- dalam sampel air laut 

Lokasi PO4
3-

 (mg/L) �̅� PO4
3-

 (mg/L) 
(Asryadhin et 

al., 2022) 

Nilai Rujukan 

S1 R1 0,39  
0,34 

 
0,062 

 
 

 
 

<0,015 mg/L 
(Keputusan 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup 

No. 51 tahun 
2004) 

 R2 0,32 

 R3 0,23 

 R4 0,43 

S2 R1 0,21  
0,27 

 
0,08  R2 0,19 

 R3 0,34 

 R4 0,34 

S3 R1 0,44  
0,41 

 

 R2 0,39 - 

 R3 0,47  

 R4 0,34  

S4 R1 0,33  
0,34 

 

 R2 0,32 - 

 R3 0,39  

 R4 0,32  
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5. Pengujian Total Coliform dan E. Coli pada perairan laut teluk bima 

Tabel 8. Hasil pengujian total coliform dan E. coli dalam sampel air laut 

Lokasi E. 
coli 

�̅� Nilai 
Rujukan 

E. coli 
(Asryadhin 
et al., 2022) 

Total 
colifor

m 

�̅� Nilai 
Rujukan 

S1 R1 2   
 

 
 

200 
koloni/100 

ml 
(Keputusan 

Menteri 
Negara 

Lingkungan 
Hidup No. 
51 tahun 

2004) 

 
2,3×104   

1.102   
 

 
 
1.0 koloni 

/100 
ml 

(Keputusa
n Menteri 
Negara 

Lingkunga
n Hidup 
No. 51 
tahun 
2004) 

 R2 2 1.75 1.036 1.083 

 R3 1  1.094  

 R4 2  1.100  

S2 R1 17  1.254  

 R2 16 15 1.265 1.266 

 R3 10  1.230  

 R4 17  1.316  

S3 R1 TTD  812  

 R2 TTD TTD 903 851 

 R3 TTD  834  

 R4 TTD  854  

S4 R1 1  1.002  

 R2 TTD 0.75 989 706 

 R3 TTD  875  

 R4 2  957  
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Lampiran 6. Dokumentasi 

1. Pengambilan Sampel 

   

 
 

2. Pengujian DO 

  
 

3. Pengujian BOD 
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4. Pengujian COD 

  
 

5. Pengujian Nitrat 
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6. Pengujian Fosfat 

      

 
7. Pengujian Total Coliform dan E.Coli 
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 

 
CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama : Nanda Aulia Pratiwi 

2. Tempat, tanggal lahir : Bima, 21 Juli 2002 

3. Alamat : BTN Asal Mula Blok D6/1A 

4. Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2014 di SDN19 Kota Bima 

2. Tamat SMP tahun 2017 di SMPN 1 Kota Bima 

3. Tamat SMA tahun 2020 di SMAN 1 Kota Bima  

4. Mahasiswa Sarjana (S1) tahun 2020 di Program Studi Kimia Universitas 

Hasanuddin  

 

C. Riwayat Pengalaman 

1. Panitia kompetisi Chemistry Smart Challenge 2022 oleh HMK FMIPA 

Unhas (2022) 

2. Panitia kompetisi Chemistry Festival 2023 oleh HMK FMIPA Unhas (2023) 

3. Asisten Laboratorium Kimia Dasar I, Fakultas MIPA, Universitas 

Hasanuddin (Agustus – Desember 2023) 

4. Anggota tim Merdeka Belajar Kampus Merdeka Kedaireka Unhas Garam 

Keren 2023, Kabupaten Maros (Juni – Septembe 2023) 

5. Magang di Laboratorium Sucofindo Kota Makassar  

(September – November 2023) 

 

D. Riwayat Organisasi 

1. Keluarga Mahasiswa Kimia (KMK) FMIPA Universitas Hasanuddin 

2. Pengurus Himpunan Mahasiswa Kimia (HMK) FMIPA Universitas 

Hasanuddin (2022/2023) 

3. Pengurus IWA MBOJO Universitas Hasanuddin (2022/2023) 

4. Pengurus Keluarga Besar Mahasiswa Kota Bima (KMKB) Makassar 

(2022/2023) 

 

E. Skills 

1. Hard skills : Microsoft Office  

2. Soft skills : Mampu berkomunikasi secara efektif, manajemen waktu, 

berpikir analitis dan berinovasi, kolaborasi dan kerja sama tim yang baik.  

 


